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ABSTRAK

Novel Rihlah Ilallah merupakan salah satu karya Najib al-Kilani yang
mengilustrasikan intimidasi Gamal Abdul Nasser (selanjutnya disingkat GAN)
terhadap Ikhwanul Muslimin (selanjutnya disingkat menjadi IM). Secara subtil,
novel ini mencerminkan pergulatan politik Mesir setelah runtuhnya Raja Farouk.
Pergulatan tersebut diwarnai dengan rekayasa dan tuduhan GAN terhadap IM.
Keberadaan novel ini berupaya untuk menguraikan problematika tersebut dengan
menjadikannya sebagai gambaran atas praktik kekuasaan rezim GAN.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan menjabarkan
sumber data berupa tekstual novel Riklah Ilallah ke data kontekstual dengan
pendekatan sosiologi Pierre Bourdieu. Penelitian ini merumuskan tiga
permasalahan, pertama, bagaimana strukturasi kekuasaan dalam novel Rizlah
llallah; kedua, bagaimana agensi dalam novel Riklah Ilallah; ketiga, dominasi
simbolik yang tercermin dalam novel Riklah Ilallah

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa pergulatan rezim GAN dengan IM
berpangku pada peristiwa Mansiyah pada tahun 1954. Strukturasi kekuasaan
dalam novel Rikhlah Ilallah mengandaikan homologi antara habitus dan modal
untuk menentukan posisi dominasi dan terdominasi. GAN mendapatkan status
sosial yang tinggi sebagai modalitas kekuasaannya untuk mendominasi IM dalam
arena pergulatan politik Mesir. Agensi mengarahkan potret Nabila Abdullah
sebagai potret IM yang memiliki kemampuan untuk mengendalikan pengetahuan
yang mengarah pada strategi reproduksi dalam pergulatan dengan rezim GAN.
Kekuatan struktur IM dengan kerja-kerja keajegan berupa aksi solidaraitas dan
sistem kaderisasi dapat menuntut perubahan dan kebebasan determinasi. Bentuk
dominasi simbolik yang dilakukan oleh Athwa Malwani beserta jajaranya dalam
penjara perang, menghasilkan intimidasi psikis hingga kekerasan fisik. Skenario
dialog Athwa Malwani merupakan bentuk dominasi simbolik yang korbannya
dipaksa untuk mengamini rekayasa dan tuduhan yang menjeratnya, sehingga
intrumen yang bekerja berupa intimidasi psikis.

Kata Kunci Dominasi Simbolik, Gamal Abdul Nasser, Ikhwanul Muslimin
Rihlah Hallah-Najib al-Kilant
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat dengan beragam
perubahan dan problematikanya. Krisis berbagai nilai dan proses dehumanisasi
karena industrial menjadikan masyarakat menjadi abstrak tanpa wajah
kemanuisaan. Dehumanisasi, agresivitas kolektif, loneliness, sepiritual alienation
merupakan problem kemanusian yang berkaitan dengan strukturasi kukuasaan.
Strukturasi kekuasaan ini tercipta karena adanya relasi dua kelompok atau
individu, sehingga terjadinya pihak yang mendominasi dan pihak terdominasi.

Pihak yang mendominasi merupakan pihak yang memiliki modal paling
baik. Pihak ini mudah menguasai pihak terdominasi yang memiliki modal buruk.
Hal ini dapat memunculkan dominasi simbolik dan tidak jarang mengakibatkan
dominasi simbolik. Sikap dominasi terselubung ini akan menghasilkan kepatuhan,
skeptis, sikap kritis yang menutupi dan membenarkan ketidakadilan. Apabila terus
dibiarkan, maka dominasi akan menghasilkan kekerasan, distinction, diskriminasi,
dan ketidakadilan. Dominasi yang terselubung terjadi dalam-interaksi sosial
masyarakat karena adanya strata sosial dalam strukrur masyarakat.*

Dalam struktur masyarakat paling tinggi hingga paling rendah terdapat
arena pergulatan masing-masing. Secara simbolik struktur masyarakat paling

tinggi memiliki kekuasaan yang kuat dan sebaliknya. Menurut Haryatmoko, dalam

! Dani Alfianto, “Dominasi Sosial Dalam Novel Max Havelaar Karya Multatuli (Kajian
Dominasi Simbolik Pierre Bourdieu),” Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa
Dan Seni, Universitas Negeri Surabaya, 2017, 02.



kehidupan masyarakat akan selalu ada pihak yang menguasai dan pihak yang
dikuasai. Dominasi tersebut terjadi bergantung pada sumber daya, situasi dan
bagaimana seorang agen menjalankan strategi serta modal yang dimilikinya di
dalam arena pergulatan.?

Konsep dari pemikiran Bourdieu menyoroti tentang habitus dan arena yang
kemudian diperluas pada modal klasifikasi, seperti modal sosial, modal budaya,
modal ekonomi dan modal simbolik. Menurut Bourdieu, posisi individu berada
pada ruang sosial yang tidak dapat didefinisikan oleh kelas sosial, tetapi oleh modal
dan sumber daya yang dimilikinya dalam ranah sosial, bagaimana individu
merancang strategi untuk meningkatkan atau mempertahankan modalnya atau
sikap individu dalam ranah sosial yang terstruktur untuk mempertaruhkan dan
mempermainkan modal yang dimilikinya.® Dengan demikian, seluruh tindakan
individu yang terjadi dalam ranah sosial merupakan arena bagi perjuangan sumber
daya dengan mempertaruhkan strategi reproduksi atau rekonversi.

Modal secara umum diartikan sebagai instrumen atau alat yang membantu
terjadinya dominasi secara simbolik maupun sosial. Kelas merupakan kelompok
atau individu yang berada pada situasi tertentu dan memiliki peran-masing-masing.
Habitus adalah hasil keterampilan yang menjadi tindakan praksis dan tidak selalu
disadari, yang kemudian terjadi secara alamiah dalam lingkungan sosial.* Secara

aplikatif, konsep habitus ini dianggap mampu mengatasi problem dikotomi agen

2 Haryatmoko, Dominasi Penuh Muslihat (Akar Kekerasan Dan Diskriminasi) (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2010), 17.

3 Pierre Bourdieu, Distinction: A Social Critique of the Judgement of Taste (Routledge
London, 2012), 125.

4 Mukhamad Syaiful Milal, “Menilik Modal Simbolik Halimi Zuhdy Sebagai Sastrawan
Arab Dari Indonesia,” Adabiyyat: Jurnal Bahasa Dan Sastra 5, no. 1 (n.d.): 119.



dan struktur sosial, individu dan masyarakat maupun kebebasan determinisme.
Bourdieu berusaha untuk membongkar mekanisme dan strategi dominasi.
Menurutnya, dominasi terjadi tidak selalu disebabkan oleh faktor dari luar, tetapi
juga disebabkan oleh faktor yang dibatinkan.

Konsep Bourdiue menyoal dominasi simbolik merupakan sebuah konsep
yang memiliki keterkaitan dengan kehidupan sosial masyarakat karena terdapat
peran kelompok atau individu dalam situasi tertentu. Dominasi simbolik adalah
sebentuk kekerasan yang tidak dapat dilihat oleh mata, sehingga sering terjadi
korban kekerasan tidak merasa menjadi korban dan kekerasan ini dianggap sebagai
hal yang wajar dan alamiah. Menilik konsepsi tersebut, telah berlangsung suatu
proses yang bertanggung jawab atas perubahan dari sejarah menjadi suatu hal yang
seakan-akan terjadi secara alamiah, berangkat dari suatu budaya menjadi sesuatu
yang sudah semestinya terjadi.> Sikap mendominasi dan terdominasi ini terjadi
dengan sendirinya dan telah mendapatkan persetujuan dari pihak yang terdominasi.
Dengan demikian, konsep modal, kelas, habitus, dan relasi kekuasaan adalah
bentuk representasi dari dominasi simbolik yang terjadi dalam sosial masyarakat.

Berkaitan dengan problem kemanusiaan tersebut, sumbangan pemikiran
Bourdieu hadir® sebagai_ sebuah ide ‘yang menawarkan performens relasi
kemanusiaan yang menuntut kebebasan secara determinasi, egaliter, dan hak-hak
bagi pihak yang terdominasi. Bourdieu berusaha untuk menjembatani antara teori

dan praktik yang selanjutnya diistilahkan olehnya dengan praksis. Baginya, ilmu

> Haryatmoko, Membongkar Rezim Kepastian: Pemikiran Kritis Post-Strukturalis
(Yogyakarta: PT Kanisius, 2015), 57.



sosial harus mampu membedah mekanisme dominasi secara rigid agar dapat
menjadi piranti pembebasan bagi meraka yang terdominasi.

Apabila dicermati, konsep dominasi simbolik sebagaimana yang telah
dipaparkan di atas, berhubungan dengan proses perjalanan manusia yang pada
hakikatnya terangkum dalam tiga konsep. (1) Habitus, proses pemerolehan dengan
bentuk hasil keterampilan, sumber kreativitas atau bahkan hasil dari warisan.
Proses pemerolehan ini ditekankan pada norma atau nilai yang berupa etos, yaitu
prinsip atau nilai yang dipraktikkan, bentuk moral yang diinteriorisir dan tidak
mengemuka dalam kesadaran namun dapat mengatur perilaku sehari-hari.” (2)
Modal, suatu kepemilikan yang menjadi kekuatan spesifik untuk dioperasikan ke
dalam ranah. Seorang agen bisa mempermainkan modal yang dimilikinya dengan
strategi reproduksi atau rekonversi. Artinya, agen dapat mempertaruhkan
akumulasi dari sejumlah modal atau mempertahankan dan meningkatkan sejumlah
modal yang dimilikinya. (3) Arena, tempat pergulatan agen dalam mempertaruh-
kan akumulasi modal, mempertahankan bentuk modal tertentu, sekaligus tempat
terjadinya relasi' kekuasaan ‘berlangsung.® Sehubungan dengan hal tersebut,
problem kemanusiaan masih luas dan kompleks dalam-proses perjalanan manusia
karena memiliki keterkaitan dengan relasi kekuasaan yang terjadi dalam struktur

masyarakat.

® Elly Prihasti Wuriyani, “Mengenalkan Pemikiran Pierre Bourdieu Untuk Sastra,” Jurnal
Edukasi Kultura: Jurnal Bahasa, Sastra Dan Budaya 7, no. 1 (2020): 04.

" Haryatmoko, Membongkar Rezim Kepastian: Pemikiran Kritis Post-Strukturalis, 42.

8 Pierre Bourdieu, “Ranah= Praktik: Pengantar Paling Komprehensif Kepada Pemikiran
Bourdie. Bandung: Jalasutra. Sumber Terjemahan An Introduktion to the Work of Pierre Bourdie:
The Practice Theory. Editor Richard Harker,” 1990, 65-67.



Sastra memiliki kaidah dasar yang bersifat reflektif atas realitas kehidupan,
sebuah refleksi yang memberikan keleluasaan sebagai sarana bagi individu untuk
merumuskan pengalaman batin yang rumit ke dalam persoalan-persoalan yang
menghasilkan makna dan mengungkap kebenaran.® Menurut Andries Teeuw,
sastra merupakan jalan keempat menuju kebenaran, setelah jalan agama, jalan
filsafat, dan jalan ilmu pengetahuan.!® Dengan caranya sendiri, sastra mampu
menjadi arus pengetahuan dan intelektual yang terhormat. Sementara itu,
Kuntowijoyo berpendapat bahwa sastra adalah sistem simbol yang fungsioanal,
bukan sekedar trivialitas rutin sehari-hari. Sastra mampu membawa manusia keluar
dari belenggu realitas dan membangun realitasnya sendiri.!

Sastra tercipta karena hasrat pengarang untuk mengungkapkan keberadaan-
nya sebagal seorang manusia yang mengantongi gagasan, ide, dan pesan dari
pengendapan pikiran atas realitas sosial maupun kebudayaan dengan media bahasa
sebagai piranti untuk menyampaikannya.*? Proses penciptaan karya sastra tidak
bisa terlepas dari imajinasi dan kreatifitas seorang pengarang. Pengarang dengan
bebas menuangkan dalam-tulisannya dengan berbagai problem kemanusiaan dan
sosial melalui interaksi; baik dalam lingkungan atau atauran-aturan yang ada di

dalamnya.’® Dengan demikian, sastra sendiri' merupakan fakta kemanusiaan dan

% Ida Komalasari, “Nilai Profetik Transendensi Dalam Novel Semua lkan Di Langit Karya
Ziggy Zezsyazeoviennazabrizkie,” STILISTIKA: Jurnal Bahasa, Sastra, Dan Pengajarannya 4, no.
1(2019): 110.

10 Yulia Nasrul Latifi, “Rekonstruksi Pendidikan Karakter Dalam Risalah ‘Hayy Bin
Yaqzan’ Karya Ibn Tufail (Analisis Resepsi Sastra),” Adabiyyat: Jurnal Bahasa Dan Sastra 2, no.
1 (2018): 50.

11 Kuntowijoyo, Maklumat Sastra Profetik (Yogyakarta: Diva Press, 2019), 02.

12 Faruk Ht, “Pengantar Sosiologi Sastra: Dari Strukturalisme Genetik Sampai Post-
Modernisme,” Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2010, 25.

13 Ht, 26.



objek manusiawi yang dapat dikaji lebih lanjut dan memungkinkan untuk
dikembangkan lagi.

Novel Riklah Ilallah adalah karya sastra yang dikarang oleh Najib al-Kilani
pada abad 20. Najib al-Kilani adalah seorang pelopor sastra Islam yang
mengungkap realitas sosial dengan pesan-pesan dakwah transendetal. Najib al-
Kilani dalam karyanya "Riklah Ilallah™ menyajikan praktik realitas sosial
masyarakat Mesir pada masa pemerintahan Gamal Abdul Nasser, khususnya krisis
dehumanisasi yang dialami oleh para tahanan dalam penjara perang. Mereka
merupakan tahanan politik yang mengharapakn kebebasan secara determinasi.
Mereka juga menyuarakan hak-hak rakyat, kebebasan secara umum, dan nilai-nilai
agama yang diajarkan oleh Nabi Muhmmad SAW. Sebagian besar dari mereka
adalah anggota Ikhwanul Muslimin.

Gerakan Ikhwanul Muslimin ini pada abad 20 merencanakan kudeta
pemerintahan rezim presiden Gamal Abdul Nasser secara terang-terangan
sedangkan gerakan Ikhwanul Muslim pada abad 21 cenderung mengambil gerakan
bawah tanah. Pemberontakan Ikhwanul Muslimin ini menyoal tentang perubahan
bentuk negara monarki-yang dipimpin oleh raja Faruk yang kemudian menjadi
negara republik. Dalam hal ini; Ikhwanul Muslimin menjunjung tinggi nilai-nilai
transendensi dengan menjadikan Allah SWT sebagai tujuan dalam kehidupan,
Rasulullah SAW sebagai teladan untuk menjadi subjek otentik, Al-Quran

merupakan pedoman dalam hidup, jihad adalah sebuah jalan dalam perjuangan,



dan mati syahid merupakan cita-cita tertinggi bagi mereka.'* Pendiri gerakan ini
adalah Hasan al-Banna yang menyerukan rekonsiliasi untuk membendung arus
komunisme, impirialisme, sosialisme, arus ateisme, kapitalisme, dan hedonisme
yang telah terjadi di negeri-negeri Islam.®®

Najib al-KilanT melalui novel Riklah Ilallah menceritakan tragedi al-
Mansyiyah pada tahun 1954, yaitu ketika Ikwanul Muslimin dituduh dan terlibat
dalam usaha pembunuhan Presiden Gamal Abdul Nasser. Najib mengambarkan
seorang tokoh bernama Mahmud Saghar yang melakukan upaya penembakan
Presiden Gamal Abdul Nasser saat berpidato di depan kantor Dewan Pembebasan,
lebih tepatnya di lapangan al-Mansyiyah, Alexandria. Dalam tragedi ini, Ikhwanul
Muslimin dituduh melakukan konspirasi ini. Tepat pada pukul delapan malam,
media radio menyiarkan berita bahwa Presiden Gamal Abdul Nasser telah selamat
dari upaya pembunuhan yang dilakukan oleh salah satu anggota Ikhwanul
Muslimin. Dengan demikian, pemerintah mulai melakukan penangkapan besar-
besaran. Ribuan anggota Ikhwanul Muslimin ditangkap dan disiksa di dalam
penjara perang.

Aktivis ' Ikhwanul Muslimin ditangkap sebagai tahanan- politik dengan
berbagai bentuk penyiksaan dan' kekerasan secara psikis. Melalui berbagai
introgasi yang sudah direncanakan dan direkayasa, sehingga aktivis lkhwanul

Muslimin seolah olah merasa bersalah. Hal inilah yang menjadi pintu masuk

14 Sabir Rosidin, “Ikhwanul Muslimin: Pemikiran Dan Pergerakan Sosial-Politik Islam
Abad 20 Di Mesir,” Prosiding Konstelasi lImiah Mahasiswa Unissula (KIMU) Klaster Humanoira,
2021, 178.

15 Muhammad Fajril Amini, “Peran Ikhwanul Muslimin Dalam Membangun Politik Luar
Negeri Mesir Pasca Revolusi 2011-Tahun 2012,” n.d., 06.



terjadinya kekerasan fisik yang dialami oleh aktivis Ikhwanul Muslimin. Tuduhan
dan rekayasa yang digambarkan oleh Najib al-Kilani dalam novelnya bahwa
Ikhwanul Muslimin dianggap organisasi yang mengancam keamanan negara,
melakukan kegiatan yang membahayakan, dan dituduhan melakukan konspirasi
dengan Inggris dengan menyimpan senjata perang untuk melakukan kudeta
terhadap pemerintah. Tujuan akhir dari rekayasa ini adalah dakwah para aktivis
Ikhwanul Muslimin dibungkam dan dapat ditindak secara tegas serta mereka
seolah-olah bersalah karena memusuhi pemerintah.

Najib al-Kilant menggambarkan sosok tokoh Athwa Malwani sebagai
seorang yang memiliki modal budaya, sosial, dan simbolik, sehingga ia paling
mendominasi dalam penjara perang. Penjara perang tergambarkan sebagai sebuah
dunia kelam yang bisa membuat anak kecil mendadak beruban bila menyaksikan
bentuk dominasi simbolik, penindasan, ketidakadilan, kekerasan simbolis, dan
penyiksaan yang tidak menusiawi yang dilakukan oleh rezim Gamal Abdul Abdul
Nasser terhadap Ikhwanul Muslimin. Nabila yang anggun dan cerdas berusaha
untuk memperjuangkan kebebasan determinasi yang- terjadi terhadap kelompok
Ikhwanul Muslimin khususnya. Nabila baru mengetahui ternyata ada dunia lain
yang sangat keji dan mengerikan di luar batas kemanusiaan setalah ia bertunangan
dengan Letnan kolonel Athwa Al-Malwani, sehingga Nabila Abdullah mengetahui
bentuk dominasi simbolik yang tejadi dalam novel Riklah Ilallah.*® Sebagaimana

kutipan berikut.

16 Najib al-Kilanf, Rihlah Ilallah (Cairo: Dar Alsahoh, 2012).
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Suara telepon berdering-dering. Athwa menjadi cemas. Tapi dengan cepat ia
kembali tenang. la merasa heran sendiri bagaimana dia bisa takut dering
telepom. Tapi entah kenapa jantungnya berdebar-debar. Dengan pelan dia
berjalan mendekati telepon. Dia mengangkat gagang telepon dengan
ketenangan yang dibuat-buat.

Potret tokoh Athwa Malwani menderita dominasi simbolik yang tidak ia
sadari. Dominasi simbolik bekerja melalui representasi simbol telepon dari Nabila
Abdullah, seorang perempuan yang dicintainya. Dengan sikap tegang dan cemas
untuk mengangkat telepon adalah ciri khas dominasi simbolik, yang seharusnya
disikapi dengan ketenangan. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk
membongkar mekanisme dominasi simbolik dengan menilik strukturasi kekuasaan
dan agensi yang tercermin dalam novel Riilah Ilallah melalui piranti sosiologi
refleksif Pierre Bourdieu.

Problem dominasi simbolik yang terjadi dalam novel Riklah Ilallah adalah
kekerasan yang dilanggengkan oleh.rezim Gamal Abdul Nasser terhadap Ikhwanul
Muslimin dan kontastasi politik antara keduanya. Perwujudan tokoh Athwa
Malwani dart pihak' Gamal Abdul Nasser dan‘Nabila Abdullah sebagai manifestasi
dari Ikhwanul Muslimin. Melihat kutipan di atas merupakan salah satu bentuk

dominasi simbolik yang terjadi dalam novel Riklah Ilallah. Representasi hubungan

cinta Athwa Malwani dengan Nabila Abdullah merupakan hubungan untuk

7 Najib al-Kilanf, 56.



menyatukan kedua pihak yang memiliki habitus dan modal yang berbeda dalam
arena. Kedua pihak akan memperjuangkan nilai dan doxa yang membentuknya
dengan habitus dan akumulasi modal yang dimilikinya. Dengan demikian,
kontastasi politik antara rezim Gamal Abdul Nasser dengan Ikhwanul Muslimin,
akan mempertaruhkan siapa yang akan mendominasi dan siapa yang terdominasi.

Najib Ibrahim bin Abd al-Lathif al-Kilant lahir pada tanggal 10 Juni 1931
di desa Syarsyabah Mesir sebagai anak pertama dari keluarga petani. Perang dunia
ke 11 mengakibatkan pengaruh buruk pada kehidupan di Mesir, termasuk di tanah
kelahirannya di Syarsyabah. Mesir dilanda krisis ekonomi, ditambah lagi dengan
tekanan penjajah Inggris, yang membuat para petani harus menanggung derita.
Begitulah kehidupan Najib al-Kilani yang tumbuh dalam arena pergulatan politik
Timur Tengah dan ekonomi yang sangat sulit. Sebagaimana kebanyakan anak
Mesir lainnya, pendidikan Najib juga dimulai di Kuttab, tempat ia belajar membaca
dan menulis, menghafal banyak surat Al-Qur’an, dan pelajaran agama lainnya.
Kemudian ia melanjutkan Sekolah Menengah Pertama di Sinbath, dan Sekolah
Menengah Atas di Thanthawi.*®

Najib al-Kilani melanjutkan status pendidikannya di Fakultas Kedokteran
Universitas Fuad | Kairo. Sebetulnya Najib al-Kilani lebih memilih masuk ke
Fakultas Adab, namun Ayah Najib memintanya untuk masuk Fakultas Kedokteran.
Pada tahun terakhir kuliahnya, Najib ditangkap dan dipenjara selama 3 tahun
kerena keterlibatannya dalam organisasi Ikhwanul Muslimin pada tahun 1955.

Tepat pada tahun itu, Najib mulai berpartisipasi dalam seminar dan kegiatan yang
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diadakan oleh Ikhwanul Muslimin. Karena, Ikhwanul Muslimin merupakan
organisasi yang memadukan gerakan pemikiran, amal usaha dan politik Islam,
maka Najib al-Kilani dimusuhi oleh pemerintah pada kala itu. Pada tahun 1959
Najib dibebaskan kembali dan melanjutkan studinya di bidang kedokteran. Saat
menyelesaikan kuliah di tahun terakhir, Najib mulai memainkan perannya kembali
sebagai aktivis Ikhwanul Muslimin dalam bidang politik Islam. Di tahun 1960,
Najib kembali ditangkap dengan tuduhan terlibat dalam gerakan Ikhwanul
Muslimin yang membahayakan keamanan negara.'® Akumulasi keberadaan Najib
al-Kilani di penjara yaitu tujuh tahun.

Hubungan Najib al-Kilani dengan Ikhwanul Muslimin dipengaruhi oleh
pamannya sendiri, yaitu H. Muhammad Syafi'i. Kiprah H. Muhammad Syafi'i
berawal ketika ia pergi ke Saudi. Selain menunaikan ibadah haji, ia juga belajar
akidah salafi yang dibawa oleh Muhammad bin Abdul Wahab. Ketertarikannya
terhadap ajaran Muhammad bin Abdul Wahab menjadikaannya menetap di Saudi.
Hal inilah yang membuat H. Muhammad Syafi'i memberikan bacaan-bacaan
menyoal ideologi dan gerakan Ikhwanul ‘Muslimin “kepada Najib al-Kilant,
sehingga ia tertarik dan terlibat dalam gerakan Ikhwanul Muslimin. Pada saat umat
Islam dalam kondisi Kkritis pasca Perang Dunia Kedua, banyak negara Islam
berupaya untuk merdeka dari penjajah. Pada saat itu Inggris menduduki Mesir dan
orang-orang Yahudi menduduki Palestina. Saat itulah organisasi-organisasi mulai

berperan, termasuk organisasi Ikhwanul Muslimin.?® Najib al-Kilani aktif dalam
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20 Sykron Kamil, Ensiklopedi Bahasa Dan Sastra Arab (Jakarta: Rajawali Pers, 2018), 280.
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kegiatan muktamar dan ceramah yang diadakan oleh Ikhwanul Muslimin.
Aktivitasnya yang membawa Najib masuk penjara, sehingga mempengaruhi
beberapa karya sastranya.

Kiprah Najib al-Kilani dalam dunia sastra berawal dari kegemarannya
membaca, terutama membaca majalah sastra yang terbit pada masa itu dan ia telah
menulis puisi sejak Sekolah Menengah Atas. la telah menulis belasan drama,
puluhan cerpen, novel, dan esai. la juga menulis karya-karya ilmiah di bidang
kedokteran dan menulis banyak buku dalam masalah pemikiran Islam.?! Najib al-
Kilant dikenal sebagai sastrawan yang produktif, sehingga tidak diragukan lagi
kualitas karyanya yang sering mendapatkan penghargaan, baik dibidang puisi
maupun prosa. Diantara ciri kesusastraan Najib al-Kilant yaitu bertema sosial dan
keagamaan yang diatur dengan bahasa yang indah dan halus.??

Dengan demikian, penelitian ini akan menganalisis dominasi simbolik
dalam novel Riklah Ilallah karya Najib al-Kilani yang mengarah pada perjuangan
tokoh untuk mencapai kebebasan. Muara akhirnya adalah membongkar strukturasi
kekuasaan yang terjadi dalam novel meliputi modal, “habitus, arena pegulatan
politik, dan kekerasan atau kekuasan simbolik. Penelitian ini menerik karena di
samping membongkar strukturasi kekuasan, agensi dan dominiasi simbolik, novel
ini juga mengandung renungan sastra kenabian yang bersifat refleksif-empiris-

praktis. Pieree Bourdieu mengupayakan untuk menjadikan sosiologi sebagai

21 Siti Dewi Lailatul Zahroh, “Kajian Strukturalisme Obyektif Dalam Novel Azh Zhil Al
Aswad (Bayang- Bayang Hitam) Karya Najib Kailani.”” (Salatiga, Institut Agama Islam Negeri
Salatiga, 2018), 14.

22 Sitti Aida Azis, “‘Representasi Nilai Dalam Novel Melodi Kaki Langit Karya Najib
Kaelani (Tinjauan Sosiologi Sastra),””” Jurnal Stilistika Vol. 9, No. 1 (2016): 62—-67.

12



"nabi" yang dapat memberikan semangat neoliberaslismenya bagi para pakar,
penulis, dan sastrawan.?® Di sinilah jati diri sastra tidak berhenti hanya untuk
menjelaskan realitas dan praktik sosial, namun juga berupaya untuk menjawab

problem keamanusiaan.

1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang di atas, penelitian ini terfokus pada
permasalahan sebagai berikut.
1. Bagaimana strukturasi kekuasaan dalam novel Ri%lah Ilallah karya Najib al-
Kilani?
2. Bagaimana agensi dalam dalam novel Riklah Ilallah karya Najib al-Kilani?
3. Bagaimana dominasi simbolik yang tercermin dalam novel Riklah Ilallah

karya Najib al-Kilani?

1.3.Tujuan Penelitian

Tujuan-penelitian hakikatnya merupakan. rumusan singkat yang mejawab
masalah penelitian. Namun, tujuan penelitian lazimnya lebih terinci dibandingkan
dengan masalah penelitian.?* Adapun tujuan penelitian ini-sebagai berikut.
1. Untuk mendeskripsikan strukturasi kekuasaan dalam novel Riklah Ilallah

karya Najib al-Kilan.

23 Akhyar Yusuf Lubis, Postmodernisme Teori Dan Metode (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2014), 104.

24 Kaelan M.S, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma,
2005), 232.
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2. Untuk mendeskripsikan agensi dalam novel Riklah Illallah karya Najib al-
Kilanf.
3. Untuk mendeskripsikan bentuk dominasi simbolik yang terjadi dalam novel

Riklah Ilallah karya Najib al-Kilant.

1.4.Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan praktis
maupun teoritis dalam pengembangan ilmu pengetahuan.

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberi kontribusi pengetahuan dan
wawasan pemikiran tentang konsep dominasi simbolik Pierre Bourdieu dalam
novel Riklah Ilallah karya Najib al-Kilant

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan sebagai refleksi masyarakat, dan
memberikan kemanfataan dalam kehidupan melalui berbagi nilai yang

digambarkan pengarang dalam novel Riz/ah Ilallah karya Najib al-Kilant

1.5.Kajian Pustaka

Seperti yang telah disebutkan di atas, peneliti terfokus padakajian dominasi
simbolik dalam novel Riklah llallah karya Najib al-Kilani. Objek formal dalam
penelitian adalah dominasi simbolik itu sendiri dengan objek material novel Rizlah
llallah karya Najib al-Kilani, sedangkan pendekatan yang digunakan adalah
sosiologi refleksif Pierre Bourdieu.

Berdasarkan observasi dan telaah pustaka oleh peneliti atas beberapa karya

ilmiah, bahwa penelitian ini belum pernah dilakukan oleh peneliti lain. Namun ada
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beberapa kesamaan terkait objek meterial dan objek formalnya. Penelitian
terdahulu yang dilakukan peneliti lain sebagai berikut.

Pertama, Nanda Jafrida Fonna dan Syarifuddin, mahasiswa fakultas Adab
dan Humaniora UIN AR-Raniry Banda Aceh, melakukan penelitian dengan judul
"Ketidakadilan Sosial dalam novel Riklah llallah Karya Najib al-Kilani: Analisis
Sosiologi Sastra”, terbit dalam Jurnal An-Nahdah Al-Arabiyah, Vol. 01.No 01,
Januari 2021. Penelitian tersebut mengunakan pendekatan sosilogi sastra secara
umum sebagai kerangka berfikirnya dan hasilnya ketidakadailan sosial yang
dialami oleh beberapa tokoh dalam novel Riklah Ilallah dengan bentuk pelanggaran
hak asasi manusia, dominasi, marginalisasi, subordinasi, dan stereotip.?

Kedua, kajian yang dilakukan oleh Jafar Lantowa, Khadijah R. Ahmad dan
Ellyana Hina dengan judul "Strukturasi Kekuasaan dan Kekerasan Simbolik dalam
Novel Tempurung Karya Oka Rusmini Perspektif Pierre Bourdieu™ yang terbit
dalam Jurnal Bahasa, Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo tahun 2021.
Hasil penelitian ini menegaskan tiga hal. Pertama, terdapat empat modal yang
tercermin dalam novel, yaitu modal ekonami, sosial, budaya dan simbolik, namun
modal yang sangat berpengaruh adalah modal ekonomi. Kedua, terjadinya
kekerasan simbolik yang dilakukan oleh kelas dominan kepada kelas borjuis dan
kelas populer. Ketiga, bentuk habitus yang tergambar dalam novel adalah habitus

sosial masyarakat Bali.?®

% Nanda Jafrida Fonna, “Ketidakadilan Sosial Dalam Novel ‘Rihlah Ilallah’ Karya Najib
Kailani (Analisis Sosiologi Sastra),” An-Nahdah al-’Arabiyah 1, no. 1 (2021): 102-29.

% Khadija Ahmad, Ellyana Hinta, and Jafar Lantowa, “Strukturasi Kekuasaan Dan
Kekerasan Simbolik Dalam Novel Tempurung Karya Oka Rusmini (Perpsektif Pierre Bourdieu),”
Jurnal Bahasa, Sastra, Dan Budaya 11, no. 2 (2021): 43.
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Ketiga, penelitian terdahulu lain yang telah dilakukan oleh Brigitta Winasis
Widodo pada tahun 2019. Penelitian diberi judul "Dominasi Maskulin Dalam Novel
Dua Ibu Karya Arswendo Atmowiloto: Perspektif Pierre Bourdieu”. Tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan strukturasi kekuasaan dan bentuk-bentuk
dominasi maskulin dalam novel Dua Ibu karya Arswendo Atmowiloto. Strukturasi
kekuasaan yang terdapat dalam novel tersebut, yaitu modal ekonomi yang dianggap
paling kuat dalam penentuan kelas meski setiap tokoh memiliki akumulasi modal
yang berbeda, sehingga kelas dominan dikuasai oleh tokoh yang memiliki modal
ekonomi. Habitus kelas dominan dengan memainkan kemampuannya untuk
menentukan peran dan nasibnya sendiri, habitus kelas borjuis kecil dengan usaha
mengimitasi gaya hidup kelas dominan dengan memainkan modal kecilnya, dan
habitus kelas populer yang mengantungkan pada kelas lain untuk mengubah
nasibnya. Dalam hal ini, bentuk dominasi maskulin yang terdapat dalam novel yaitu
pernikahan yang menjadikan perselingkuhan suami untuk memupuk modal,
perkawinan untuk meningkatkan modal simbolik perempuan dan pengabdian istri.
Bentuk lainnya adalah dengan mengutamakan pendidikan anak laki-laki dan
aktualisasi diri perempuan yang menegaskan subordinasi- dan feminitasnya
terhadap laki-laki.”’

Berdasarkan penelitian yang telah ada sebagaimana telah dipaparkan di atas,
konsep Pierre Bourdieu dan sebuah ide dalam pergulatan struktur kekuasaan dan

agensi dalam karya sastra akan dijadikan data pendukung dalam penelitian ini.

%7 Brigitta Winasis Widodo and Susilawati Endah Peni Adji, “Dominasi Maskulin Dalam
Novel Dua Ibu Karya Arswendo Atmowiloto: Perspektif Pierre Bourdieu,” Sintesis 13, no. 2 (2019):
93-101.
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Penelitian yang terfokus pada dominasi simbolik sebagai objek formalnya dengan
objek material novel Riklah Illallah karya Najib al-Kilani yang menggunakan
kerangka berfikir sosiologi refleksif Pierre Bourdieu sebagai sebuah teori belum
pernah dilakukan oleh peneliti lain. Dengan begitu, penelitian ini menarik dan layak
untuk diteliti karena diskursus tentang dominasi simbolik yang terjadi pada
masyarakat Mesir di era Gamal Abdul Nasser telah digambarkan oleh Najib al-

Kilani dalam novel Riklah Ilallah.

1.6.Kerangka Teoritik

Dalam lingkup ilmu sosial dan teori budaya (sosiologi-kultral), Bourdieu
dikenal sebagai salah satu pakar metateori. la menghendaki dikembangkan-nya
sosiologi yang refleksif. Bourdieu mengemukakan bahwa sosiologi seharusnya
melakukan apa yang ia sebut dengan ''meta-sosiologi” yang selalu melakukan
refleksi atas dirinya (sosiologi) sendiri. Refleksi atau kritik terhadap diri sendiri
(sosiologi) yang dilakukan sosiolog itu dapat memunculkan kesadaran tentang apa
sosiologi itu'dan apa saja yang dikerjakannya serta memahami lebih baik di mana
sosiologi itu berdiri.?®

Bourdieu menyatakan ‘bahwa metateori atau metasosiologi itu dapat
"menghindar dari mainan-mainan kekuatan sosial dalam praktik sosiologi."?* Cara
sosiologi menghindari dari mainan kekuatan lain adalah dengan memahami sifat

dari berbagai kekuatan yang dijalankan para sosiolog pada satu waktu tertentu

2 Pierre Bourdieu and Loic J. D. Wacquant, An Invitation to Reflexive Sociology (Chicago:
University of Chicago Press, 1992), 191.

29 Saut Pasaribu, Rh. Widada, and Eka Edi Nugraha, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik
Sampai Perkembangan Akhir Postmodern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 1142.
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dalam rentang sejarah. Memahami kekuatan-kekuatan eksternal sosiologi dan
intelektual eksternal yang mempengaruhi sosiologi hanya dapat dilakukan dengan
analisis metateori atau sosiologi refleksif.*

Hasil lain yang tidak kalah menarik adalah upaya Bourdieu untuk
menjadikan sosiologi sebagai "nabi" yang dapat memberikan semangat
neoliberalismenya bagi para pakar, penulis, dan sastrawan. Melalui sosologi
refleksif, Bourdieu berharap dapat membebaskan para sosiolog dari dominasi
simbolik yang dilakukan terhadap mereka oleh para sosiolog lain yang lebih
mendominasi.®

Istilah sosiologi refleksif mengacu pada pembentukan teorinya yang bukan
saja sebagai refleksi atas unsur-unsur realitas masyarakat, melainkan juga sebagai
refleksi kritis terhadap problem objektivitas dan subjektivitas dalam teori-teori
sosial.** Teori yang dikemukakan Bourdieu dapat disebut memiliki kerangka
konseptual "komprehensif" dengan memasukkan modal: sosial, budaya, ekonomi
dan simbolik dalam teorinya. Di samping konsep modal, Bourdieu juga
mengungkapkan ‘istilah arena atau medan (field, champ), habitus, dan strategi-
strategi sosial* (sebagai-istilah penting datam teori sosialnya).

Konsep habitus yang akan menghasilkan praktik-praktik, baik individual
maupun kolektif, menjamin kehadiran aktif pengalaman masa lalu yang diletakkan
dalam setiap organisme dalam bentuk skema persepsi, pemikiran, dan tindakan,

terlebih semua aturan formal dan norma tersurat, untuk menjamin kesesuaian

%0 Pierre Bourdieu and Loic J. D. Wacquant, An Invitation to Reflexive Sociology, 210.
31 Akhyar yusuf lubis, Postmodernisme Teori Dan Metode, 104.

32 Akhyar yusuf lubis, 106.

33 Haryatmoko, Membongkar Rezim Kepastian: Pemikiran Kritis Post-Strukturalis, 36.
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praktik sepanjang waktu. Habitus menjamin koherensi hubungan konsepsi
masyarakat dan pelaku.>* Keseragaman habitus dalam suatu kelompok menjadi
dasar perbedaan gaya hidup dalam suatu masyarakat. Gaya hidup dipahami sebagai
keseluruhan selera, kepercayaan, dan praktik sistematis yang menjadi ciri suatu
kelas. Perlu diperhitungkan masuk di dalamnya opini politik, keyakinan dan
keimanan secara moral, selera estetis, dan makanan, budaya, pakaian.3>

Dalam semua masyarakat, selalu ada yang menguasai dan dikuasai.
Hubungan dominasi ini tergantung pada situasi, sumber daya atau modal dan
strategi pelaku. Pemetaan hubungan kekuasaan didasarkan atas kepemilikan modal
dan komposisi modal tersebut. Modal ekonomi merupakan sumber daya yang bisa
menjadi sarana produksi dan sarana finansial. Modal ini mudah dikonversikan ke
modal lain. Modal budaya yang diinterpretasikan sebagai kode budaya,
pengetahuan, cara pembawaan, cara bergaul yang berperan dalam penentuan
kedudukan sosial. Modal sosial merupakan jaringan hubungan sebagai sumber daya
untuk penentuan kedudukan sosial. Selanjutnya, modal simbolik menghasilkan
kekuasaan simbolik dan membutuhkan simbol-simbol kekuasaan, seperti jabatan,
status tinggi, kantor prestise, dan mobil mewah.** Ketika dipahami dari semua jenis
modal: ekonemi, budaya dan sosial, modal yang paling dicari adalah modal
simbolik, karena merupakan hasil integrasi struktur-struktur objektif arena yang

diakui dalam artian struktur distribusi modal dalam arena tertentu.

34 Haryatmoko, 40.

% Pierre Bourdieu, The Field of Cultural Production: Essays on Art and Literarure
(Colombia University Press, 1993), 23-25.

3 Milal, “Menilik Modal Simbolik Halimi Zuhdy Sebagai Sastrawan Arab Dari Indonesia,”
122.
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Arena dalam hal ini didefinisikan sebagai ruang pergulatan agen dengan
cara terstruktur sesuai fungsi, kebutuhan, dan relasi yang dibangun seorang agen
dalam ruang tersebut. Arena yang dimaksud Bourdieu ini sedikit bergeser makna
dengan arena dalam bidang perekonomian, bidang pendidikan dan sebagainya.
Definisi arena sastra perlu dibuat lebih akurat lagi, karena setiap arena relatif
otonom dan pastinya secara struktur memiliki keterkaitan satu sama lain sesuai
dengan relasi dan pergulatan agen dalam capaian posisi yang diinginkannya.’
Meskipun bersifat otonom, arena juga dinamis yang mempunyai hukum tersendiri
terkait dengan keberfungsian anggota, relasi kekuasaan yang spesifik, antara yang
mendominasi dan yang didominasi dalam menentukan posisi agen yang menjadi
sebab perubahan dalam struktur sosial dan praktik sosial.

Dengan demikian, praktik sosial yang menjadikan pola perilaku kelas
dominan, kelas bourjuis kecil, dan kelas populer, sebuah distinction; membedakan
diri lebih tinggi daripada yang lain. Dengan pembagaian kelas tersebut, Bourdieu
dalam bukunya Raisons Pratiques merumuskan bahwa dunia sosial, dengan
pembagian kelas kelasnya, adalah sesuatu yang harus dibuat dan dibangun oleh
pelaku-pelaku sosial, baik secara pribadi maupun kolektif dalam kerjasama maupun
konflik. Hanya saja konstruksi ini berlangsung tidak di dalam kekosongan sosial:
posisi yang diduduki dalam lingkup sosial, artinya dalam struktur distribusi

berbagai bentuk modal yang juga merupakan senjata, yang mengarah pada

37 Pierre Bourdieu, The Field of Cultural Production: Essays on Art and Literarure, 214.
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representasi lingkup itu dan pengambilan posisi dalam perjuangan untuk
mempertahankan atau mengubah modal.®

Dalam praktik sosial, selain muculnya distinction sebagai pembeda kelas
dominan, kelas bourjuis kecil, dan kelas populer, juga akan muncul dominasi
simbolik yang merupakan pintu masuk terjadinya kekerasan psikologis dan fisik.
Seolah-olah, kekerasan tersebut benar dan korbannya menyetujui kekerasan
tersebut secara tidak sadar. Dominasi simbolik ini terjadi melalui bahasa, simbol,
represntasi, dan doxa.*

Asumsi dari konsep-konsep teori sosiologi refleksif Pierre Bourdieu, bila
dirumusakan dalam bentuk skema yang inheren dengan novel Riklah Ilallah,

terlihat sebagai berikut

38 Haryatmoko, Membongkar Rezim Kepastian: Pemikiran Kritis Post-Strukturalis, 49.
39 Haryatmoko, 56.
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Najib al-Kilani Perspektif Pierre Bourdieu
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1.7.Metode Penelitian

1.7.1.

1.7.2.

1.7.3.

Jenis Penelitian

Dalam konteks penelitian ini, peneliti menggunakan prosedur
penelitian literatur karena objek utama penelitian ini berpangku dari
permasalahan yang muncul dari strukturasi kekuasaan, agensi, dan dominasi
simbolik yang terjadi dalam novel. Karena objek utama penelitian ini berupa
data tekstual berupa novel Riklah Ilallah karya Najib al-Kilani, maka
peneltian ini adalah kualitatif dengan piranti pendekatan sosiologi refleksif
Pierre Bourdieu sebagai pisau analisisnya. Pendekatan ini dimanfaatkan
peneliti sebagai jembatan utama dalam memahami dan menginterpretasikan
makna dan menafsirkan fenomena strukturasi kekuasaan, agensi, dan
dominasi simbolik yang tergambar dalam novel.
Sumber Data

Salah satu unsur dalam penelitian adalah keberadaan sumber data
penelitian.*® Sumber data primer dalam penelitian ini adalah novel Rizlah
llallah karya -Najib al-Kilani dan realitas sosial ‘masyarakat Mesir.
Penelitian ini juga menggunakan buku, jurnal ilmiah, dan beberapa literatur
ilmiah lainnya yang memiliki korelasi, relevansi, dan keterkaitan langsung
dengan subjek utama penelitian ini.
Teknik Analisis Data

Untuk tahap analisis data, peneliti menggunakan konsep analisis

data dengan instrumen penjelasan secara rigid mengenai konsep kebaharuan

40 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), 42.
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dominasi simbolik dan bidang keilmuan sosial refleksif-kritis, terutama
yang berkaitan dengan problem kemanusiaan. Dalam menganalisis hal
tersebut, penelitian ini akan menyusun tawaran konsep dominasi simbolik
meliput habitus, modal, dan arena dalam relasi kekuasaan dan perjuangan
agen dalam merebut hak-hak kemanusiaan. Data yang telah terkumpul
kemudian dianalisis sesuai dengan tujuan utama penelitian, dengan
pedekatan argumentasi yang dibangun oleh Pierre Bourdieu tentang praktik

sosial yang tercermin dalam novel Riklah liallah.

1.8.Sistematiaka Penulisan

Agar memudahkan dalam memahami persoalan yang dikaji, maka dalam
penelitian ini akan disajikan beberapa bab sebagai berikut.

Bab pertama merupakan pendahuluan. Bab ini memaparkan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori, metode penelitian yang digunakan untuk menjawab persoalan
yang telah dirumuskan, dan sitematika pembahasan. Bab ini merupakan landasan
yang menjadi acuan peneliti dalam pembahasan berikutnya supaya penelitian
lebih terarah.

Bab kedua berupa pemaparan data terkait strukturasi kekuasaan dalam
novel Rikhlah Ilallah. Pada bab ketiga akan diuraikan dominasi simbolik dan bab
keempat adalah strategi agen untuk memperjuangkan kebebasan dalam novel
Rihlah Ilallah karya Najib al-Kilani.

Adapun bab kelima sekaligus terakhir berisi kesimpulan dari seluruh

analisis, kritik, dan saran yang berfungsi untuk mengembangkan penelitian
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selanjutnya yang berhubungan dengan dominasi simbolik, baik dalam novel

maupun konsep sosiologi refleksif Pierre Bourdieu.
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dominasi simbolik dalam novel Riklah llallah karya Najib Al-Kilani telah
diuraikan dalam bab-bab sebelumnya sebagai upaya untuk membongkar
strukturasi kekuasaan dan agensi dalam novel Riklah Ilallah. Najib Al-Kilani
dibentuk dan dibesarkan dalam kultur dan kuasa rezim Gamal Abdul Nasser.
Sementara itu, perjalanan kesastrawanan Najib Al-Kilani menjelajahi referensi
pendidikan dan sistem organisasi Ikhwanul Muslimin, sehingga dapat
disimpulkan bahwa novel Riklah Ilallah merupakan upaya Najib Al-Kilant untuk
menjelaskan anamnesis tentang konstanta-konstanta yang tersembunyi dalam
arena pergulatan rezim Gamal Abdul Nasser dengan Ikhwanul Muslimin.

Pergulatan rezim Gamal Abdul Nasser dengan Ikhwanul Muslimin
berpangku pada peristiva Mansiyah pada tahun 1954. Peristiwa Mansyiah
merupakan sebuah tragedi ketika Ikhwanul Muslimin dikecam terlibat dalam
usaha pembunuhan presiden Gamal Abdul Nasser. Peristiwa Mansiyah sebagali
simbol perbedaan konsep bentuk Negara di ‘Mesir, Gamal Abdul Nasser
menghendaki Mesir dibentuk atas azas-azas nasionalime, sedangkan Ikhwanul
Muslimin menawarkan konsep Islam sebagai dasar dalam bernegara. Akumulasi
dari berbagai modal dan habitus merupakan penentu siapa yang mendominasi dan
yang didominasi dalam arena pergultan politik.

Habitus Ikhwanul Muslimin dibentuk dengan nilai-nilai keislaman,
sehingga hasil dari keterampilanya adalah gerakan yang menjadikan Allah SWT

sebagai tujuan utama, Nabi Muhammad SAW sebagai teladan utama, Kitabullah
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dan Sunnatullah adalah pedoman hidup dan jihad merupakan lintasan perjuangan
sehingga mati sahid di jadikan sebagai cita-cita tertinggi. Dalam strukturasi
kekuasaan dalam novel Riklah Ilallah mengandaikan homologi antara habitus dan
modal untuk menentukan posisi dominasi dan terdominasi. Akumulasi modal
Gamal Abdul Nasser terekognisi dalam modal simbolik dengan mengkudeta
keotoriteran Raja Farouk sehingga menjadi presiden kedua Mesir setelah
Muhammad Najib. Dengan demikian, Gamal Abdul Nasser mendapatkan status
sosial yang tinggi sebagai modalitas kekuasaannya untuk mendominasi Ikhwanul
Muslimin dalam arena pergulatan politik Mesir.

Terdapat agensi dalam arena pergulatan politik rezim Gamal Abdul Nasser
dengan Ikhwanul Muslimin. Agensi mengarahkan potret Nabila Abdullah sebagai
individu yang memiliki kemampuan untuk mengendalikan pengetahuan sebagai
strategi reproduksi dalam pergulatan dengan rezim Gamal Abdul Nasser.
Kekuatan struktur Ikhwanul Muslimin juga perlu diperhitungkan dengan kerja-
kerja keajegan berupa aksi solidaraitas dan sistem kaderisasi sehingga sanggup
menuntut perubahan dan kebebasan determinasi, sehingga dalam konteks
pergulatan “politik antara keduanya, Ikhwanul Mulimin' yang memperoleh
kemenangan dalam arena politik.

Sementara itu, dominasi simbolik yang menyelubungi kontestasi politik
rezim Gamal Abdul Nasser dan Ikhwanul Muslimin tidak menegasikan kesadaran
korbannya. Seperti halnya, dominasi simbolik yang diderita oleh tokoh Athwa
Malwani sebagai sebuah ketaatan kepada atasannya sehingga ia manjadi budak
korporat, kecintaan kepada Tosca sebagai simbol ketaatan yang berdampak pada

kekacauan stigma atas realitas objektif, dan rasa cinta terhadap Nabila Abdullah
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yang melemahkan kekuatannya. Dominasi simbolik juga dilanggengkan oleh
rezim Gamal Abdul Nasser melalui rekayasa wacana sebagai instrumennya.
Rekaya tersebut berbentuk pertanyaan yang membuat Ikhwanul Muslimin merasa
terpojok.

Dominasi simbolik bekerja dengan tidak terlihat dan terlihat atau bahasa
Bourdieu menyebutnya sebagai mekanisme eufemisme dan sensorisasi. Dengan
demikian, dominasi simbolik menjadikan korbanya tidak merasa menjadi korban
karena meraka tidak memiliki pilihan lain untuk membela diri. Berbagai bentuk
dominasi simbolik yang dilakukan oleh Athwa Malwani beserta jajaranya dalam
penjara perang, mengasilkan intimidasi psikis hingga kekerasan fisik. Skenario
dialog Athwa Malwani merupakan bentuk dominasi simbolik yang korbannya
dipaksa untuk mengamini rekayasa dan tuduhan yang menjeratnya sehingga
intrumen yang bekerja berupa intimidasi psikis.

Pelecehan terhadap ayah Rizig Ibrahim dan tekanan pengakuan atas donasi
yang diberikan kepada Ikhwanul Muslimin, rekayasa Athwa Malwani atas amanat
sejata yang dititipkan oleh presiden, tekanan untuk membuat puisi tentang
kesembuhan Tosca, represi terhadap sesama anggota lkhwanul Muslimin dan
perempuan yang bernama Wafa, disiksa dan dilecehkan, dan tekanan untuk
mengakui sebagai ketua dari kelompok bersenjata sekaligun menyembunyikan
senjata rahasia adalah bentuk intimidasi psikis yang kemudian manjadi pintu

gerbang terjadi kekerasan fisik yang terjadi dalam novel Riklah llallah.
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